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PENDAHULUAN 
Kota‐kota  di  negara  berkembang 

sering  mengalami  permasalahan  dalam 
perkembangan  kotanya,  salah  satunya 
Indonesia.  Pesatnya  urbanisasi  yang  ditandai 
oleh  laju  pertumbuhan  dan  kepadatan 
penduduk  perkotaan  yang  sangat  cepat 
menimbulkan  fenomena  sub‐urbanisasi, 
dimana  terjadi  penyebaran  penduduk  ke 
wilayah  yang  lebih  luas  ke  wilayah 
pinggirannya secara sprawl. Akibatnya  terjadi 
penyebaran  fasilitas dan  lapangan yang  tidak 
merata, sehingga penduduk daerah pinggiran 
memiliki  ketergantungan  tinggi  kepada pusat 
kota untuk pemenuhan tersebut. 

Urban  sprawl  cenderung 
mengakibatkan  pola  penggunaan  lahan  yang 
terpisah‐pisah dengan kepadatan yang rendah 
(Gillham,  2006).  Ketidakefisienan  pola 
penggunaan  lahan  seperti  ini  menyebabkan 
munculnya  permintaan  perjalanan  yang  kecil 
dan  terpencar‐pencar.  Dalam  kondisi  seperti 
ini,  penyediaan  angkutan  umum  yang  ada 
menjadi  tidak  efisien  dan  tidak  mampu 
melayani  pergerakan  penduduk  secara 
keseluruhan. Dalam hal ini, kendaraan pribadi 
merupakan  pilihan  utama  yang  dianggap 
paling  efektif  dan  mampu  untuk  menjawab 
kebutuhan  tersebut.  Namun,  kepemilikan 
kendaraan  pribadi  pada  negara‐negara 
berkembang  seperti  Indonesia  lebih 
didominasi  oleh  sepeda  motor.  Hal  ini 
didorong  oleh  harga  pembelian  unit 
kendaraan  yang  relatif  murah  serta 
kemudahan dalam sistem kepemilikan sepeda 
motor. 

Pada  dasarnya,  pengambilan 
keputusan  kepemilikan  kendaraan  pribadi 
seringkali  dilakukan  dalam  lingkup  rumah 
tangga.  Rumah  tangga  terdiri  atas  individu 
yang melakukan aktivitas berbeda‐beda pada 
lokasi  dan  waktu  sesuai  dengan  pilihan 
mereka.  Untuk  memenuhi  permintaan 
aktivitas dan perjalanan mereka yang semakin 
kompleks, kendaraan pribadi memiliki tingkat 
aksesibilitas dan efektivitas yang  tinggi untuk 
dapat  memenuhi  kebutuhan  pergerakan 
tersebut.  Fenomena  mengenai  tingginya 
penggunaan  sepeda motor  untuk memenuhi 
kebutuhan  harian  dari  daerah  pinggiran 
menuju  ke  pusat  kota  terjadi  di  Perumnas 

Banyumanik  yang  merupakan  perumahan 
skala  besar  di  daerah  pinggiran  Kota 
Semarang.  Perumnas  Banyumanik  termasuk 
ke  dalam  wilayah  Kecamatan  Banyumanik 
dengan porsi pergerakan harian menuju CBD 
yang  tertinggi  diantara  kecamatan  lain  di 
bagian  selatan  Kota  Semarang,  yaitu  sebesar 
24,41%  (Masterplan  Transportasi  Kota 
Semarang,  2008).  Proporsi  jumlah  sepeda 
motor  di  kecamatan  ini  adalah  68%  dengan 
tingkat  pertumbuhan  kepemilikan  sepeda 
motor  rata‐rata  2,04%  per  tahun.  Tingginya 
kepemilikan dan penggunaan sepeda motor di 
Kecamatan  Banyumanik,  serta  faktor  lokasi 
tempat  tinggal  yang  jauh  dari  pusat 
pemenuhan  kebutuhan  fasilitas  berpengaruh 
kepada  perbedaan  perilaku  individu  dalam 
memutuskan  pola  perjalanan  hariannya.  Hal 
tersebut  menjadi  menarik  untuk  dikaji, 
bagaimana perilaku perjalanan  rumah  tangga 
di kecamatan  tersebut,  terlebih  lagi  saat hari 
kerja  (weekday)  dan  akhir  pekan  (weekend) 
yang  diduga  memiliki  karakteristik  perilaku 
perjalanan yang berbeda.  

Penelitian ini berfokus untuk mengkaji 
permintaan  perjalanan  melalui  analisis 
perilaku  perjalanan  rumah  tangga  dalam 
penggunaan  sepeda motor  yang  dipengaruhi 
oleh  perbedaan  jarak  antara  lokasi  tempat 
tinggal  (where  to  live)  di  pinggiran  kota 
dengan  lokasi  aktivitas  (where  to acitivity) di 
pusat  kota,  serta  karakteristik  sosial‐
demografi  dan  ekonomi  individu  dan  rumah 
tangga.  Selain  itu,  ingin  memperlihatkan 
tentang  pentingnya  mengetahui  perilaku 
perjalanan  rumah  tangga  sebagai  input 
kebijakan  perencanaan  transportasi 
perkotaan.  Pertanyaan  dalam  penelitian 
(research  question)  ini  adalah:  bagaimana 
perilaku  perjalanan  rumah  tangga 
penggunaan  sepeda  motor  yang  tinggal  di 
daerah  pinggiran  Kota  Semarang.  Mengacu 
kepada  Kitamura  (2010)  perilaku  perjalanan 
yang dapat  terukur meliputi  jarak perjalanan 
(travel  distance),  waktu  tempuh  perjalanan 
(travel  time),  biaya  perjalanan  (travel  cost), 
frekuensi  perjalanan  (travel  frequency),  dan 
pemilihan  moda  (mode‐choice).  Namun, 
perilaku permilihan moda dalam penelitian ini 
sudah  ditentukan,  yaitu  sepeda  motor, 
sehingga  perilaku  perjalanan  yang  akan 
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dibahas  adalah  empat  jenis  perilaku 
perjalanan terukur lainnya, baik pada saat hari 
kerja (weekday) dan akhir pekan (weekend).  

Tujuan  dari  studi  ini  adalah  untuk 
mengkaji  perilaku  perjalanan  rumah  tangga 
pengguna  sepeda  motor  di  daerah  pingiran 
Kota  Semarang  (Perumnas  Banyumanik). 
Fenomena  mengenai  tingginya  kepemilikan 
sepeda  motor  di  wilayah  tersebut  dapat 
diketahui  penyebabnya  melalui 
pengidentifikasian  perilaku  perjalanan 
penghuni  yang  dimulai  dari  individu  dalam 
rumah  tangga,  khususnya  pasangan  suami 
istri  sehingga  dapat  diketahui  bagaimana 
karakteristik  permintaan  perjalanan 
penduduk  sebagai  input  perencanaan 
transportasi yang lebih efektif. 

 
KAJIAN LITERATUR 

Urban  sprawl  terjadi  akibat  adanya 
peningkatan  kebutuhan  ruang  untuk 
mewadahi  aktivitas  di  perkotaan,  sedangkan 
lahan  di  perkotaan  memiliki  keterbatasan. 
Oleh  karena  itu,  terjadi  perembetan 
kenampakan fisik kekotaan ke arah luar, yaitu 
ke  daerah  pinggiran  kota  Yunus  (2006:  37). 
Masih  luasnya  lahan‐lahan kosong dan  faktor 
kenyamanan menjadi  daya  tarik  yang  sangat 
tinggi  akan  permintaan  tempat  bermukim. 
Selain  itu,  faktor  harga  lahan  yang  lebih 
murah  turut  menjadi    pendorong  semakin 
menjamurnya  permukiman‐permukiman  di 
pinggiran  kota.  Namun,  perkembangan 
kawasan  permukiman  di  daerah  pinggiran 
kota  tidak  diimbangi  dengan  pemerataan 
jaringan infrastruktur dan lapangan pekerjaan 
(Kustiwan,  2007),  sehingga  untuk memenuhi 
kebutuhan  dan  pekerjaannya  penduduk  dari 
daerah  pinggiran  memiliki  ketergantungan 
yang  sangat  tinggi  terhadap  pusat  kota 
(Gillham, 2006). 

Perkembangan  kawasan  permukiman 
di  daerah  pinggiran  kota memiliki  pengaruh 
terhadap  perilaku  perjalanan  penduduk 
sehari‐hari.  Hal  ini  sama  dengan  yang 
diungkapkan  oleh  Naess  (2005)  bahwa 
semakin  dekat  lokasi  permukiman  dengan 
pusat  kota,  yang berarti  semakin dekat  jarak 
permukiman  tersebut  terhadap  fasilitas  yang 
ada,  maka  berdampak  pada  keputusan 
pemilihan  moda  yang  digunakan,  yaitu 

dengan  berjalan  kaki  atau  bersepeda, 
daripada menggunakan kendaraan bermotor. 
Namun,  hal  tersebut  berbeda  bila  lokasi 
tempat tinggal berada  jauh di pinggiran kota, 
dimana  berakibat  kepada  terciptanya 
perjalanan yang semakin  jauh, waktu tempuh 
yang  semakin  lama,  biaya  perjalanan  yang 
semakin  mahal,  serta  ketergantungan 
kendaraan  pribadi  yang  semakin  tinggi 
(Kitamura,  2010;  Kustiwan,  2007).  Oleh 
karena  itu  dalam  hal  ini  terdapat  suatu 
hubungan  antara  lokasi  tempat  tinggal 
dengan perilaku perjalanan seseorang. 

“Perilaku  manusia  (human 
behaviour)” merupakan sebuah cerminan dari 
aksi dan aktivitas yang dilakukan manusia  itu 
sendiri.  Cerminan  aksi  dan  aktivitas  tersebut 
dapat berupa  interaksi  secara  fisik  atau non‐
fisik  antar  manusia  ataupun  dengan 
lingkungannya  (Salman,  2010).  Menurut 
Notoadmojo  dalam  Pardamean  (2009) 
“perilaku”  adalah    refleksi  dengan  berbagai 
macam gejala kejiwaan  seperti pengetahuan, 
sikap,  keinginan,  kehendak,  kepentingan, 
emosi,  motivasi,  reaksi,  dan  persepsi. 
Sedangkan  menurut  Gibsons  dalam 
Pardamean  (2009) perilaku merupakan  suatu 
proses  dasar  perilaku  manusia  yang  sangat 
terkait dengan apa yang dinamakan hubungan 
manusia  tersebut  terhadap  lingkungannya. 
Lingkungan  sangat  berpotensi  memberikan 
kesempatan  dan  kemungkinan  untuk 
pengalaman dan perilaku manusia. 

Perilaku  manusia  yang  akan  dikaji 
dalam penelitian  ini  adalah perilaku manusia 
untuk melakukan perjalanan dengan  terlebih 
dahulu memutuskan pola aktivitas sehari‐hari 
(activity‐based  approach).  Srinivasan  (2004) 
juga  mengemukakan  bahwa  untuk 
mengidentifikasi  perilaku  perjalanan 
seseorang,  pendekatan  yang  lebih  baik 
mendeskripsikan hal  tersebut adalah activity‐
based  approach.  Hal  tersebut  dikarenakan 
kekurangan‐kekurangan pada  trip‐based yang 
tidak  dapat  menjelaskan  fenomena  yang 
terjadi  dalam  perilaku  perjalanan  seseorang. 
Sebagai  contoh  adalah  perjalanan  dengan 
banyak  pemberhentian  (multiple‐stop  tour) 
menjadi  hal  yang  sangat  umum  terjadi, 
sehingga banyak  keterkaitan perjalanan  yang 
dilakukan  oleh  seseorang  dalam  satu  hari. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian  ini  menggunakan 

pendekatan  penelitian  kuantitatif,  tercermin 
dari  adanya  tinjauan  teori  yang  mendasari 
peneliti  untuk  menemukan  permasalahan, 
menemukan  hipotesis,  hingga  menemukan 
posisi  penelitian  dalam  khazanah  ilmu 
pengetahuan  secara  lebih  luas.  Metode 
pengumpulan  data  berupa  observasi  dan 
kuisioner  dengan  teknik  memory  call  untuk 
mengumpulkan  informasi berupa  travel diary 
suami istri. Jumlah responden terdiri atas 100 
responden  yang  dipilih  secara  random, 
sedangkan  untuk menentukan  rumah  tangga 
pengguna  sepeda  motor,  digunakan  teknik 
snowball  random  sampling,  yaitu 
mengidentifikasi  awal  masyarakat  yang 
dianggap  mengetahui  rumah  tangga  yang 
menggunakan  sepeda  motor,  kemudian 
menentukan  siapa  yang  akan  ditanya 
berikutnya,  dengan  mencari  tahu  informasi 
dari mereka untuk mencalonkan siapa rumah 
tangga lain yang menggunakan sepeda motor. 
Hal  ini dikarenakan tidak adanya daftar nama 
rumah  tangga  pemilik  sepeda  motor  di 
Perumnas Banyumanik. 

Analisis multivariate merupakan salah 
satu  jenis  analisis  yang  digunakan  untuk 
menganalisis  data  dimana  data  yang 
digunakan  berupa  banyak  peubah  bebas 
(independent  variables)  dan  juga  banyak 
peubah  terikat  (dependent  variables) 
(Widardjono,  2010).  Pada  penelitian  ini 
analisis  multivariate  yang  digunakan  untuk 
megidentifikasi  perilaku  perjalanan  rumah 
tangga adalah regresi linear berganda dengan 
kerangka  konseptual  model  persamaan 
adalah sebagai berikut: 

 
TABEL I 

VARIABEL PENELITIAN 
 

Variabel  Kode  Sub Variabel  Satuan

Variabel Terikat 

Perilaku 
perjalanan 
terukur 

YTD 
 

 

 
YTT 
 

 

 
YTC 
 

YTF 

 Travel 
Distance/Jarak 
tempuh 
perjalanan 

 Travel 
Time/Waktu 
tempuh 
perjalanan 

 Travel  Cost/Biaya 
perjalanan 

 Travel  Frequency/ 

Km
 
 
 
menit 
 
 
 
rupiah 
 
jumlah 

Variabel Kode Sub Variabel  Satuan

Frekuensi 
perjalanan 

pergerakan
 

Variabel Bebas

Karakteristik 
spasial 
lokasi 
tempat 
tinggal 

X1 Jarak  ke  jaringan 
pelayanan  angkutan 
umum 

km 

X2 Jarak  terhadap  pusat 
kota 

km

X3
X4 
 

X5 
X6 

Jarak ke lokasi kerja 
Jarak ke lokasi 
sekolah 
Jarak ke lokasi belanja 
Jarak ke lokasi 
rekreasi 

km
km 
 
km 
km 

Karakteristik 
sosial‐
demografi 
dan 
ekonomi 
individu dan 
rumah 
tangga 

X7 Jumlah anggota 
rumah tangga 

jiwa

X8 Jumlah anak  Jiwa

X9 Jumlah motor  unit

X10 Pendapatan rumah 
tangga 

juta

 
X11 
X12 
 

X13 

Pengeluaran rumah 
tangga: 

 Biaya konsumsi 

 Biaya non 
konsumsi 

 Biaya 
Transportasi 

 
 
persen 
persen 
 
persen 

X14 Usia usia

Karakteristik 
alokasi 
waktu 
aktivitas 
dan  pola 
perjalanan 
harian 
individu 
(pasangan 
suami istri)  

 
X15 
X16 
X17 
  
X18 
 X19 

 X20 

 X21 

X22 

X23 

X24 

Alokasi waktu 
aktivitas: 

 Bekerja 

 Belanja 

 Mengantar 
anggota keluarga 

 Keperluan lain 

 Olahraga 

 Rekreasi 

 Makan di luar 

 Jalan‐jalan 

 Sekolah 

 Mengunjungi 
kerabat 

 
 
menit 
 
menit 
 
menit 
menit 
menit 
menit 
menit 
menit 
menit 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2013 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perilaku  perjalanan  saat  hari  kerja 
(weekday)  dan  akhir  pekan  (weekend) 
memiliki  karakteristik  yang  berbeda.  Saat 
weekday  aktivitas  utama  dan  tujuan 
perjalanan  yang  paling  banyak  dilakukan 
adalah  untuk  bekerja,  sedangkan  saat 
weekend  perjalanan  untuk  berekreasi,  jalan‐
jalan,  atau mengunjungi  kerabat merupakan 
yang  paling  banyak  dilakukan.  Hal  ini 
dikarenakan  saat  weekend  setiap  anggota 
rumah  tangga  memiliki  waktu  luang  yang 
banyak,  sehingga  masing‐masing  memiliki 
keputusan  tersendiri  untuk  menghabiskan 
waktu  luangnya  dengan  aktivitas  yang 
diinginkan.  Namun,  hal  apa  saja  yang  akan 
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mempengaruhi perilaku perjalanan  tersebut? 
Dengan  menggunakan  analisis  regresi  linear 
berganda,  dapat  membantu  mengetahui 
bagaimana hubungan  variabel‐variabel bebas 
terhadap  variabel  terikat  (yaitu  travel 
distance,  travel  time,  travel  cost,  dan  travel 
frequency). Perilaku perjalanan  saat weekday 

dan  weekend  memiliki  karakteristik  yang 
berbeda,  dimana  pada  saat  weekday 
perjalanan  suami  istri  dilakukan  secara 
sendiri‐sendiri,  sedangkan  saat  weekend 
suami  istri  melakukan  perjalanan  secara 
bersama‐sama  (joint  activity),  baik  hanya 
suami  istri  saja  maupun  dengan  anak. 

 
1) Perilaku Perjalanan saat Weekday 
 

Tabel 1. Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Perilaku Perjalanan Pasangan Suami Istri Saat Weekday 
 

 

Variabel Bebas  Kode 

WEEKDAY

Suami Istri 

TD  TT TC TF TD TT TC  TF 

A
sp
ek
 S
p
as
ia
l 

Te
m
p
at
 T
n
gg
al
 

Jarak ke AUP  X1    43.96     

Jarak ke Kota  X2    ‐1.470 ‐451.36   

Jarak ke Kerja  X3  1.19  2.49 301.35 0.55 1.20 150.39   

Jarak ke 
Sekolah 

X4 
0.92  2.15  247.70    1.12  2.83  848.20   

Jarak ke Belanja X5    440.92 0.15    

Jarak ke 
Rekreasi 

X6 
               

A
sp
ek
 S
o
si
al
‐D
em

o
gr
af
i‐

Ek
o
n
o
m
i 

Juml. Anggota 
RT 

X7 
          ‐7.84  ‐1463.9  ‐0.13 

Jumlah Anak  X8    24.26 4.34 11.69  2522.62   

Jumlah Motor  X9    1320.74   

Pendapatan RT  X10    569.85   

Biaya Konsumsi X11    ‐4.15    

Biaya 
Transportasi 

X13 
              2.04 

Usia  X14  ‐0.19  ‐78.66    

A
sp
ek
 A
lo
ka
si
 W

ak
tu
 A
kt
iv
it
as
 

Aktivitas 
Bekerja 

X15 
      0.97  0.38  0.09  10.28  0.98 

Aktivitas 
Belanja 

X16 
      0.46        0.97 

Aktivt. 
Mengantar  

X17 
      1.03    0.89    1.05 

Aktivitas Lain  X18    0.77   0.79

Aktivitas 
Olahraga 

X19 
               

Aktivitas 
Rekreasi 

X20 
               

Aktivitas Makan 
di Luar 

X21 
               

Aktivitas Jalan‐
Jalan 

X22 
               

Aktivitas 
Mengunjungi 
Kerabat 

X24 
               

  Koefisien    61.29  102.77 5460.23 2.33 15.15 20.15  4390.34  0.34

Sumber: Hasil Analisis, 2013 
Keterangan: 
TD= Travel Distance; TT= Travel Time; TC= Travel Cost; TF= Travel Frequency 
Hanya variabel yang signifikan pada ὰ= 0,1 yang ditampilkan 

 
Perilaku perjalanan terukur suami dan 

istri yang meliputi travel distance, travel time 
travel cost, dan travel frequency diperlihatkan 
dalam  persamaan  matematis  tabel  di  atas. 
Jarak ke lokasi kerja merupakan variabel yang 
paling banyak mempengaruhi perjalanan  

 
suami  istri. Hal  ini berarti bahwa penggunaan 
sepeda  motor  memang  sangat  dilatar 
belakangi  oleh  motivasi  mencari  pekerjaan. 
Tujuan  perjalanan  harian  istri  mayoritas 
berada di Kecamatan Banyumanik, sedangkan 
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tujuan  perjalanan  suami  lebih  banyak 
berpusat di kawasan Pusat Kota Semarang.  

Hasil  analisis  regresi  juga 
memperlihatkan  bahwa  perjalanan  suami 
tidak  dipengaruhi  oleh  jarak  terhadap  pusat 
kota  untuk  mencari  pekerjaan.  Berbeda 
dengan  istri, semakin  jauh dengan pusat kota 
perjalanannya  semakin  sedikit.  Hal  ini 
menunjukkan bahwa rumah tangga di daerah 
pinggiran  sangat  bergantung  kepada  pusat 
kota dalam pemenuhan  kebutuhan  terutama 
pekerjaan,  sedangkan  kendaraan  pribadi 
digunakan  untuk  memfasilitasi  perjalanan 
tersebut (Naess, 2005). Lokasi kerja yang jauh 
dari  lokasi  tinggal  sudah  tidak  menjadi 
kendala  bagi  penduduk  setiap  harinya. 
Adanya  fenomena  tersebut  juga  dapat  
berhubungan  dengan  tingkat  kesejahteraan 
penduduk  yang  masih  rendah,  sehingga 
sepeda motor  lebih  banyak  digunakan  untuk 
menghemat biaya perjalanannya.  

Selain  jarak  ke  lokasi  kerja,  jarak  ke 
lokasi  belanja  ternyata  juga  mempengaruhi 
travel  frequency  suami.  Lokasi  Perumnas 
Banyumanik  yang dapat menjangkau  fasilitas 
belanja  seperti  pasar,  toko, minimarket,  dan 
swalayan kurang dari  jarak 3 kilometer  justru 
menjadi  pemicu  tingginya  frekuensi 
perjalanan  penduduk.  Didukung  oleh 
kepraktisan  yang  dimiliki  oleh  sepeda motor 
yang  semakin  memudahkan  orang  untuk 
melakukan  perjalanan  dalam  jarak  pendek‐
pendek tersebut. Hal ini berarti ada hubungan 
yang  erat  antara  tata  guna  lahan  dengan 
perilaku  perjalanan  yang  terbentuk,  seperti 
yang  dikemukakan  oleh  Kustiwan  (2007) 
bahwa  unsur‐unsur  bentuk  perkotaan 
mempunyai kaitan yang  lebih besar daripada 
karakteristik sosial‐ekonomi terhadap perilaku 
perjalanan.  Ketergantungan  terhadap 
penggunaan  motor  oleh  rumah  tangga  di 
daerah  pinggiran  sudah  terlalu  tinggi, 
sehingga  meskipun  jarak  pendek  dapat 
dijangkau dengan berjalan kaki, namun akibat 
ketergantungan  tersebut  mereka  tetap 
menggunakan  motor    pada  hampir  setiap 
aktivitas yang dilakukan di luar rumah. 

Adanya  faktor  usia  yang  turut 
mempengaruhi  perjalanan  suami  pada  hasil 
penelitian  ini  sekaligus  memperkuat  hasil 
penelitian  Ettema,  et  al  (2006)  dimana 

semakin  tua usia seseorang, produktivitasnya 
semakin  kecil, perjalanan pun makin  rendah. 
Pada Perumnas Banyumanik 87% usia kepala 
rumah  tangga adalah usia produktif yaitu 45‐
64  tahun.  Orang  yang  berusia  lebih  dari  itu 
biasanya  sudah  pensiun  dan  sedikit 
melakukan  pergerakan.  Selain  usia,  faktor 
sosial‐demografi  lain  yang  mempengaruhi 
adalah  jumlah  anggota  rumah  tangga  dan 
jumlah  anak.  Pada  istri,  jumlah  anggota 
rumah  tangga  yang  semakin  banyak  dapat 
mengurangi  perjalanannya  dikarenakan  36% 
rumah  tangga di Perumnas Banyumanik yang 
tergolong keluarga mid‐life families yang telah 
memiliki  anggota  keluarga  berusia  dewasa, 
sehingga  cenderung  melakukan  pergerakan 
secara  sendiri‐sendiri. Dapat dilihat dari data 
inisiator  kendaraan  yang  ternyata  sebanyak 
26%  pembelian  sepeda motor  rumah  tangga 
adalah  untuk  anak  yang  tentunya  sudah 
berusia  dewasa  (>17  tahun). Namun,  jumlah 
anak  ternyata  sangat  mempengaruhi 
pergerakan  istri,  terutama  untuk  rumah 
tangga  pada  tahap  young  parents  (sebanyak 
51%)  yang  memiliki  anak  usia  dibawah  17 
tahun,  dimana  pergerakannya  masih 
bergantung  kepada  orang  tua.  Istri  berperan 
lebih  banyak  untuk  ikut  mengurusi 
kebutuhannya,  misalnya  untuk  kegiatan 
ekstrakurikuler.  Hasil  ini  juga  mendukung 
penelitian  Ettema,  et  al  (2006)  yang 
menyatakan bahwa meskipun  istri bekerja,  ia 
akan tetap sambil melakukan aktivitas rumah 
tangga  lainnya. Oleh karena  itu, ketika rumah 
tangga memiliki penghasilan yang meningkat, 
akan memutuskan menambah  jumlah sepeda 
motor  untuk  memudahkan  pergerakan  istri 
tanpa  harus  mengurangi  keoptimalan 
pergerakan  suami  dalam  mencari 
penghasilan.  Hal  tersebut  otomatis 
menambah biaya perjalanan,  terutama untuk 
istri  sebanyak  569,85  kali  setiap  satu  juta 
kenaikan pendapatan. 

Biaya  konsumsi  yang  semakin  tinggi 
justru menjadikan perjalanan semakin sedikit. 
Artinya  adalah  terdapat  suatu  penghematan 
terhadap  biaya  perjalanan  demi  memenuhi 
kebutuhan  pokok  rumah  tangga.  Hasil 
penelitian  Pardamean  (2009)  menjelaskan 
bahwa rumah tangga bergolongan menengah 
ke  bawah  di  pinggiran  kota  cenderung 
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menurunkan  biaya  konsumsi  demi 
memfasilitasi  pergerakan  di  tengah‐tengah 
kenaikan  harga  BBM  yang  terjadi.  Namun, 
hasil  penelitian  ini  rumah  tangga  justru 
melakukan  penghematan  dalam  perjalanan 
untuk menutupi  biaya  konsumsi  yang makin 
tinggi. Meskipun  pada  istri, persentase biaya 
transportasi  rumah  tangga  yang  semakin 
tinggi  berarti  perjalanan  yang  dilakukan 
semakin  banyak,  namun  jika  dilihat  pada 
gambar 4.15, 50% rumah tangga di Perumnas 
Banyumanik  masih  memiliki  persentase 
pengeluaran  biaya  transportasi  yang  masih 
standar,  yaitu  dibawah  12%‐14%  dari 
penghasilan (YLKI dalam Indriani, 2009). 

Alokasi  waktu  aktivitas  bekerja  lebih 
peka  dalam  mempengaruhi  perjalanan  istri, 
hal  ini  dikarenakan  status  pekerjaan  istri 
bervariasi dibandingkan suami yang sebanyak 
99%  bekerja.  Jika  dilihat  dari  besarnya 

koefisien masing‐masing  jenis aktivitas dalam 
mempengaruhi perilaku  suami dan  istri,  jenis 
aktivitas  rumah  tangga  lainnya  seperti 
belanja, mengantar  anak,  dan  keperluan  lain 
(membayar  listrik,  telepon,  air,  dsb)  lebih 
tinggi  pengaruhnya  untuk  istri.  Demikian 
halnya untuk nilai R2 yang rata‐rata  lebih baik 
untuk  menjelaskan  perilaku  perjalanan  istri. 
Artinya  adalah    alokasi  waktu  terhadap 
aktivitas  lebih  penting  untuk  seorang  istri 
daripada  suami,  dikarenakan  istri  memiliki 
tanggung  jawab  untuk  mengkombinasikan 
antara  waktu  untuk  bekerja  dan  mengurus 
rumah tangga. 
 
 
 
 
 
 

 

2) Perilaku Perjalanan saat Weekend 
 

Tabel 2. Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Perilaku Perjalanan Pasangan Suami Istri Saat Weekend 
 

  Variabel Bebas  Kode 
WEEKEND 

TD TT TC TF 

A
sp
ek
 S
p
as
ia
l 

Te
m
p
at
 

Ti
n
gg
al
 

Jarak ke AUP  X1  

Jarak ke Kota  X2  

Jarak ke Kerja  X3 0.69 84.09  

Jarak ke Sekolah  X4  

Jarak ke Belanja  X5 0.16 

Jarak ke Rekreasi  X6  

A
sp
ek
 S
o
si
al
‐

D
em

o
gr
af
i‐

Ek
o
n
o
m
i 

Juml. Anggota RT  X7  

Jumlah Anak  X8  

Jumlah Motor  X9  

Pendapatan RT  X10  

Biaya Konsumsi  X11  

Biaya Transportasi  X13  

Usia  X14  

A
sp
ek
 A
lo
ka
si
 W

ak
tu
 

A
kt
iv
it
as
 

Aktivitas Bekerja  X15 0.06 11.25 0.38 

Aktivitas Belanja  X16 0.17 0.24 30.77 0.23 

Aktivt. Mengantar   X17 0.51 

Aktivitas Lain  X18 0.52 

Aktivitas Olahraga  X19 22.34 0.45 

Aktivitas Rekreasi  X20 0.15 0.36 

Aktivitas Makan di Luar X21 0.72 

Aktivitas Jalan‐Jalan  X22 0.75 

Aktivitas Mengunjungi Kerabat X24 0.09 0.14 4.1 0.54 

  Koefisien  0.76 ‐4.09 ‐2291.29 0.73 

Sumber: Hasil Analisis, 2013 
Keterangan: 
TD= Travel Distance; TT= Travel Time; TC= Travel Cost; TF= Travel Frequency 
Hanya variabel yang signifikan pada ὰ= 0,1 yang ditampilkan 

Perbedaan  perilaku  perjalanaan  saat 
weekend  dan  weekday  telah  diteliti  oleh 
Agarwal  (2004).  Ia menjelaskan  bahwa  pada 

saat weekend merupakan kesempatan seluruh 
anggota  keluarga  untuk  terlibat  dalam 
aktivitas  sosial,  sehingga  jumlah  anak  turut 



Perilaku Perjalanan Rumah Tangga Pengguna Sepeda Motor…   Ulfa, Manullang, dan Buchori 

 
Teknik PWK; Vol. 2; No. 3; 2013; hal. 358-367  | 366 

menjadi  salah  satu  efek  positif  terhadap 
durasi aktivitas sosial rumah tangga. Demikian 
halnya  yang  terjadi  pada  rumah  tangga  di 
Perumnas  Banyumanik.  Aktivitas‐aktivitas 
sosial  seperti  belanja,  jalan‐jalan,  rekreasi, 
olahraga,  makan  di  luar,  dan  mengunjungi 
kerabat  seluruhnya  mempengaruhi  perilaku 
perjalanan  suami  istri  yang  dilakukan  secara 
joint.  Pada  saat  weekend  pola  perjalanan 
rumah  tangga  bervariasi,  berdasarkan  hasil 
kuisioner  bahwa  tujuan  perjalanan  rumah 
tangga  ada  yang  berada  di  sekitar 
Banyumanik,  kawasan  pusat  Kota  Semarang, 
maupun  luar  kota.  Hal  ini  dikarenakan  pada 
saat  weekend mereka memiliki  waktu  luang 
yang  lebih  banyak  dan memiliki  kesempatan 
yang  lebih  banyak  untuk  melakukan 
pergantian  antar  aktivitas.  Tidak  jarang, 
aktivitas  yang  dilakukan  dalam  sekali 
bepergian  dilakukan  secara  berantai. 
Misalnya,  setelah  aktivitas  belanja  yang 
kemudian  dikombinasikan  dengan  jalan‐jalan 
dan  mengunjungi  kerabat.  Hal  inilah  yang 
menjadikan  panjang  dan  waktu  perjalanan 
rumah  tangga  pada  saat  weekend    dan 
weekday  tidak  begitu  berbeda.  Namun, 
dengan adanya perilaku joint biaya perjalanan 
dapat  dihemat  menjadi  setengah  dari  biaya 
perjalanan saat weekday.  

Adanya  variabel  jarak  ke  lokasi  kerja 
dan durasi aktivitas bekerja yang masih  turut 
mempengaruhi perilaku  suami  istri pada  saat 
weekend  dikarenakan  ada  kepala  rumah 
tangga yang masih bekerja, terutama jika jenis 
pekerjaannya  pegawai  swasta  atau 
wiraswasta. Hal ini menjadi pemerkuat alasan 
bahwa  kepemilikan  sepeda  motor  adalah 
untuk  mengoptimalkan  kebutuhan  rumah 
tangga dalam mencari penghasilan,  terutama 
jika digunakan pada saat weekday. Pada saat 
weekend, masih  banyak  rumah  tangga  yang 
melakukan  aktivitas  bekerja,  terutama  untuk 
pegawai  swasta  yang  pada  kondisi  ekstisting 
sekitar 59% untuk suami, dan 32% untuk istri. 
Bahkan,  untuk  jenis  pekerjaan  wiraswasta 
alokasi  waktu  aktivitas  akan  lebih  banyak 
karena  tidak ada hari  libur. Namun, aktivitas‐
aktivitas  sosial  tetap  dilakukan  karena  hal 
tersebut  merupakan  salah  satu  kebutuhan 
manusia yang penting. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
1) Kesimpulan 

Perilaku  perjalanan  suami  istri  pada 
saat weekday dilakukan secara sendiri‐sendiri 
untuk  memenuhi  kebutuhan  dan  aktivitas 
masing‐masing,  sedangkan  saat  weekend 
sebanyak  83%  rumah  tangga  menyatakan 
bahwa aktivitas rekreasi di luar rumah seperti 
olahraga, makan di  luar,  rekreasi,  jalan‐jalan, 
dan  mengunjungi  kerabat  dilakukan  secara 
joint  dengan  suami  dan  anak.  Perilaku 
perjalanan  secara  sendiri‐sendiri  saat 
weekday  tersebut  dilakukan  karena  suami 
ingin  memaksimalkan  waktunya  untuk 
mencari  nafkah  tanpa  ingin  dihambat  oleh 
aktivitas  yang  ingin  dilakukan  oleh  istri, 
sedangkan  saat  weekend  tiba,  anggota 
keluarga  memiliki  kesempatan  untuk 
berkumpul  dan  bersosialisasi  setelah 
disibukkan  oleh  aktivitas  masing‐masing 
selama  weekday.  Dengan  adanya  perilaku 
joint  activity  pada  saat  weekend  tersebut, 
maka biaya perjalanan yang dikeluarkan oleh 
rumah tangga menjadi lebih hemat.  

Dengan  diketahuinya  variasi  perilaku 
perjalanan  dalam  memenuhi  kebutuhan 
rumah tangga di Perumnas Banyumanik, maka 
pembuat  keputusan  dan  perencana  kota 
dapat merencanakan sistem transportasi yang 
lebih  efektif,  sesuai  dengan  keinginan  dan 
kebutuhan masyarakat. 
2) Rekomendasi 
a. Diperlukan  adanya  pemerataan 

kesempatan  kerja  yang  lebih  baik  dan 
lebih  banyak  di  daerah  pinggiran  untuk 
mengurangi  volume  sepeda  motor  yang 
terlalu banyak ke arah pusat kota. 

b. Membatasi  penggunaan  sepeda  motor 
oleh  rumah  tangga  yang  diimbangi 
dengan  peningkatan  kinerja  dan 
pelayanan  AUP  yang  lebih  menjanjikan 
kenyamanan  dan  keamanan,  saling 
terintegrasi dan menjangkau keseluruhan 
kawasan dengan ongkos transportasi yang 
lebih murah dibandingkan dengan sepeda 
motor.  

c. Penambahan  fasilitas  pejalan  kaki  yang 
nyaman,  terutama  untuk  ibu  rumah 
tangga. Hal ini dikarenakan dekatnya jarak  
rumah ke AUP belum mampu mengurangi 
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ketergantungan  istri  dalam  penggunaan 
sepeda motor.  

d. Kebijakan pengaturan  sistem  transportasi 
harus  diintegrasikan  dengan  kebijakan 
lain,  misalnya  kebijakan  perencanaan 
guna  lahan yang harus bersinergi dengan 
pembangunan  angkutan  umum  dan 
pembatasan penggunaan sepeda motor. 
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